NASKAH PUBLIKASI ILMIAH

PENGEMBANGAN KEMAMPUAN KOGNITIF MELALUI KEGIATAN BERHITUNG
PADA ANAK KELOMPOK B DI TK PERTIWI 11 RANDUSARI
KECAMATAN TERAS KABUPATEN BOYOLALI
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

Untuk memenuhi sebagian persyaratan

Guna mencapai derajat

Sarjana S-1
PAUD

SUGIYARNI
A53C111024

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
TAHUN 2013



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. A. Yani Tromol Pos I-Pabelan, Kartasura Telp. (0271) 717417 Fax: 715448 Surakarta 57102

SURAT PERSETUJUAN ARTIKEL PUBLIKASI ILMIAH

Yang bertanda tangan dibawah ini pembimbing skripsi/tugas akhir :
Nama : Drs. Andi Haris Prabawa, M.Hum
NIP/NIK 1412

Telah membaca dan mencermati naskah artikel publikasi ilmiah, yang merupakan ringkasan

skripsi (tugas akhir) dari mahasiswa : -

Nama : SUGIYARNI

NIM :A53C111024

Program Studi : PAUD PSKGIJ
Judul Skripsi

PENGEMBANGAN KEMAMPUAN KOGNITIF MELALUI  KEGIATAN
BERHITUNG PADA ANAK KELOMPOK B DI TK PERTIWI II RANDUSARI
KECAMATAN TERAS KABUPATEN BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2013/2014

Naskah artikel tersebut, layak dan dapat disetujui untuk dipublikasikan.
Demikian persetujuan dibuat, semoga dapat dipergunakan seperlunya.

Surakarta,

Pembimbing,

Zz—

—

Drs. Andi Haris Prabawa, M.Hum
NIK. 412

N.B. Pembimbing satu dosen



PUBLIKASI

PENGEMBANGAN KEMAMPUAN KOGNITIF MELALUI KEGIATAN BERHITUNG
PADA ANAK KELOMPOK B DI TK PERTIWI Il RANDUSARI
KECAMATAN TERAS KABUPATEN BOYOLALI
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

Oleh :
SUGIYARNI, A53C111024. Program Studi Pendidikan Guru Anak Usia Dini,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,

Universitas Muhammadiyah Surakarta

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Pengembangan Kemampuan
Kognitif anak Kelompok B TK PERTIWI Il Randusari tahun pembelajaran 2013 /
2014. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ). Subjek dalam
penelitian ini adalah anak kelompok B TK PERTIWI Il Randusari semester |
tahun pembelajaran 2013 / 2014 dengan jumlah anak adalah 31 anak terdiri dari
17 anak laki-laki dan 14 anak perempuan. Data dikumpulkan melalui observasi,
penilaian unjuk kerja, catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi.
Keabsahan data diperiksa dengan triangulasi data. Data dianalisis dengan
analisis komparatif dan ktitis.

Peningkatan Pengembangan Kemampuan Kognitif pada anak melalui Kegiatan
Berhitung dapat meningkat. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan
presentase kognitif pada anak kondisi awal atau prasiklus 36 % yaitu 11 anak
tuntas sedangkan terdapat 20 anak yang kemampuannya sangat kurang dan
pasca siklus | meningkat menjadi 55.54 % dengan rincian anak yang mencapai
ketuntasan belajar meningkat menjadi 17 anak, 14 anak rendah dan kondisi
pasca siklus 11 meningkat menjadi mencapai 89,50%, atau terdapat 27 anak yang
meningkat pengembangan kognitifnya. Sehingga hipotesis yang menyatakan
bahwa melalui kegiatan pembelajaran berhitung meningkatkan Pengembangan
Kognitif anak kelompok B TK PERTIWI Il Randusari terbukti.Jadi kesimpulannya
bahwa melalui kegiatan berhitung meningkatkan Pegembangan Kogpnitif pada
anak kelompok B di TK PERTIWI Il Randusari, Teras, Boyolali Tahun
Pembelajaran 2013/2014.

Kata Kunci : Kemampuan Kognitif, Kegiatan Berhitung
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan usia dini merupakan upaya-upaya pendidikan yang
dilakukan dengan sadar untuk mengembangkan berbagai potensi yang
dimiliki anak. Potensi-potensi tersebut meliputi aspek fisik, kognitif, bahasa,
motorik, moral, disiplin, sosial-emosional, konsep diri, seni, dan nilai-nilai
agama. Anak usia dini adalah individu yang berbeda, unik, dan memiliki
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Oleh karenanya upaya-
upaya pengembangan pendidikan yang dilakukan hendaknya disesuaikan
dengan karakteristik masa kanak-kanak tersebut, yaitu bermain dan
menyenangkan.

Pembelajaran kognitif pada anak mempunyai tujuan agar anak
memiliki kecakapan yang meliputi kecakapan mengenal angka, kecakapan
berhitung, kecakapan menerangkan sebab-akibat, kecakapan dalam
menerangkan proses terjadinya sesuatu dan kecakapan dalam keterampilan
menulis angka atau lambang bilangan. Anak-anak berkembang sesuai dengan
karakteristiknya, menyenangkan karena anak belajar dalam bermain dan
bermain seraya belajar.

Berhitung merupakan bagian dari salah satu bentuk pengembangan
dalam ranah kognitif. Berhitung sebagai salah satu kegiatan pembelajaran
yang diajarkan di Taman Kanak-kanak berfungsi untuk
mengembangkan  kemampuan  berkomunikasi  dengan menggunakan
bilangan, simbol serta ketajaman penalaran yang dapat membantu
memperjelas dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk itu dalam menyusun perencanaan pembelajaran agar tujuan yang
diinginkan tercapai, maka perlu kita perhatikan hal-hal seperti kesiapan
intelektual siswa , teori mengajar dan teori belajar.

Dalam pengembangan kognitif anak di TK Pertiwi Il Randusari dapat
diketahui kemampuan kognitif anak masih rendah. Dari 31 anak yang
mampu berhitung dengan benar hanya 15 anak, yang mampu menuliskan
angka dengan benar hanya 12 anak, kemampuan menceritakan kembali
terjadinya sesuatu hanya 10 anak menjawab dengan benar. Selain itu
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permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya kemampuan guru dalam
mengembangkan kegiatan pembelajaran yang kreatif dan menarik bagi anak.
Hal ini dikarenakan guru seringkali tidak menggunakan media dan alat peraga
dalam menyampaikan kegiatan pembelajaran sehingga anak merasa bosan.

Maka untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti ingin
menyampaikan salah satu alternatif tindakan, yang kreatip yang mana dapat
dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran berhitung. Kegiatan
pembelajaran berhitung diharapkan mampu mengembangkan kemampuan
kognitif anak kelompok B TK PERTIWI Il Randusari Teras Boyolali.

Dalam  penelitian  tindakan kelas ini, peneliti  mencoba
mengetengahkan salah satu bentuk pembelajaran aktif, kreatif, -efektif,
dan menyenangkan sebagai salah satu alternatif pemecahan masalah bagi
peningkatan  kognitif anak vyaitu salah satunya adalah dengan
mengkombinasikan sebuah alat permainan yang dikreasikan menjadi media
pembelajaran yang efektif bagi anak dalam kegiatan berhitung yang dikemas
dan dikelola secara menarik.

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka
peneliti  membuat rumusan masalah sebagai berikut: : Apakah melalui
kegiatan berhitung dapat mengembangkan kognitif bagi anak kelompok
B di TK Pertiwi II Randusari Tahun 2013/2014?” Kalau iya seberapa jauh
peningkatannya?

Secara umum penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan
pengembangan kognitif bagi anak kelompok B di TK Pertiwi Il Randusari,
Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali melalui kegiatan berhitung. Dan
untuk mengetahui apakah melalui kegiatan berhitung dapat mengembangkan
kognitif bagi anak kelompok B di TK Pertiwi Il Randusari Kecamatan
Teras Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian tindakan kelas dengan pendekatan
kualitatif. ~ Penelitian tindakan kelas melalui pendekatan kualitatif ini
dilakukan secara langsung untuk mengetahui situasi pada masalah ini, guru
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meningkatkan dan memperbaiki proses pembelajaran berhitung yang
dilakukan supaya dapat meningkatkan pengembangan kognitif anak
Kelompok B TK Pertiwi Il Randusari Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan dua siklus dengan harapan
seluruh anak TK Pertiwi Il Randusari Teras Boyolali mampu meningkatkan
pengembangan kognitifnya dalam melalui kegiatan pembelajaran berhitung.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di TK Pertiwi Il Randusari
Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali. Dengan alasan peneliti bekerjs psds
tempat tersebut sehingga memudahkan untuk memperoleh data dan pada TK
tersebut belum pernah dilakukan penelitian serupa dengan penelitian ini.
Kegiatan ini dilaksanakan selama empat (4) bulan pada semester | tahun
ajaran 2013/2014 mulai dari bulan September, Oktober, November dan
Desember.

Subjek dalam penelitian ini adalah semua anak didik kelompok B di
Taman Kanak — kanak Pertiwi Il Randusari yang berjumlah 31 anak dan
guru.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model adaptasi dari Hopkins (dalam
Zaenal Agib, 2009 : 31), yaitu siklus spiral yang setiap siklusnya dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut : Perencanaan (Planning), Tahap
Pelaksanaan Tindakan (Action), Tahap Pengamatan (Observasi),Tahap
Refleksi (Reflection)

Tehnik yang digunakan untuk mengumpulkan data diatas meliputi:
Wawancara, Pengamatan (observasi),Catatan lapangan, Tes (penugasan,
unjuk kerja),Dokumentasi. Uji validitas data sebagai salah satu cara menguji
keabsahan data yang telah diperoleh. Data diambil dari hasil penelitian di
Prasiklus, Siklus I dan Siklus 1. Dalam penelitian ini tehnik yang digunakan
untuk memeriksa validitas data adalah triangulasi data, yaitu tehnik
pemeriksaan validitas data dengan memanfaatkan sarana diluar data untuk

keperluan pengecekan atau pembandingan data itu (Lexy J. Moleong 1995).



Dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif yaitu analisa yang
menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis untuk menjabarkan
peristiwa, kejadian, perubahan dan pengalaman yang terjadi (Noeng
Mubhardjir, 2000). Model analisis yang digunakan ialah analisis interaktif
yang membandingkan keberhasilan antar siklus.

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini  dilaksanakan di kelompok B TK
PERTIWI 1l Randusari Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali tahun
pelajaran 2013/2014. Anak didik kelompok B terdiri dari 31 anak yang
terbagi menjadi 17 anak laki-laki dan 14 anak perempuan. Sekolah terletak di
pinggir perkampungan Dukuh Balangan Desa Randusari yang sebagian
besar penduduknya bekerja sebagai petani dan pedagang. Kondisi ini
menyebabkan perhatian orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya kurang
dan motivasi belajar anak rendah. Disamping itu fasilitas belajar di sekolah
juga kurang memadai. Peneliti adalah guru Kelompok B TK PERTIWI Il
Randusari Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali dan pengamat adalah Ibu
Wiwik Yulaikah rekan guru di TK PERTIWI Il Randusari Kecamatan Teras
Kabupaten Boyolali. Gedung sekolah berada tepat TK PERTIWI 11 Randusari
disebelah barat SD Negeri | Balangan.

Dari dialog awal antara peneliti dengan kepala sekolah dan juga
kolaborator dan analisis data kemampuan kognitif anak dalam kegiatan
pembelajaran di TK PERTIWI 1l Randusari Kecamatan Teras Kabupaten
Boyolali pada kondisi prasiklus, dapat diambil kesimpulan bahwa terjadi
kendala dalam pembelajaran pengembangan kognitif. Rata-rata kemampuan
kognitif anak pada prasiklus dari 31 anak hanya mencapai 36% atau 11 anak
tuntas sedangkan terdapat 20 anak yang kemampuannya sangat kurang . Hal
ini disebabkan salah satunya karena proses pembelajaran kurang
memanfaatkan media dan alat peraga serta berlangsung secara klasikal,
akibatnya anak mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran. Penulis telah
melakukan tindakan sebanyak dua siklus selanjutnya disampaikan hasil
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penelitian  pada masing-masing siklus yang akan mencakup penilaian
penampilan perbaikan pembelajaran dan hasil belajar anak.

Penelitian tindakan kelas siklus I ini merupakan langkah yang diambil
sebagai hasil evaluasi sebelum dilakukan tindakan. Penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan pada siklus | dilaksanakan pada hari Senin, Selasa dan
Rabu tanggal 11, 12 dan 13 November 2013. Pelaksanaan penelitian tindakan
kelas siklus I ini dimulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan
dan refleksi. Hasil siklus | dapat diketahui bahwa pengembangan kognitif
anak melalui kegiatan dengan media pembelajaran dadu angka secara
keseluruhan  mencapai 55.54 % dengan rincian anak yang mencapai
ketuntasan belajara meningkat menjadi 17 anak, 14 anak rendah. Untuk
itulah peneliti merasa masih perlu dilakukan tindakan pada siklus 11.

Penelitian tindakan kelas siklus Il ini merupakan kelanjutan dari
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada siklus | yang masih ada
tanggungan untuk membimbing anak kelompok B TK PERTIWI Il Randusari
yang masih mengalami kesulitan dalam berhitung. Penelitian tindakan kelas
ini dilaksanakan pada hari Senin, Selasa dan Rabu tanggal 18, 19 dan 20
November 2013. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus Il ini dimulai
dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Hasil
siklus | dapat diketahui bahwa pengembangan kognitif anak melalui
kegiatan dengan pembelajaran berhitung secara keseluruhan mencapai
89,50%, atau terdapat 27 anak yang berkembang kognitifnya. Sehingga
hipotesis yang menyatakan bahwa melalui kegiatan pembelajaran berhitung.
Jadi kesimpulannya bahwa melalui kegiatan berhitung mengembangkan
Kognitif pada anak kelompok B di TK PERTIWI Il Randusari, Teras,
Boyolali Tahun Pembelajaran 2013/2014.

Dari penelitian diperoleh hasil sebagai berikut : sebelum tindakan
(prasiklus) hanya mencapai 36 % anak yang tuntas, pada tindakan siklus I
hasil mencapai 55.54 % dengan rincian anak yang mencapai ketuntasan
belajar meningkat menjadi 17 anak, 14 anak rendah. Sedangkan pada siklus
Il tingkat ketuntasan mencapai 89.50% atau mencapai 27 anak yang tuntas
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dari 31 anak, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa melalui kegiatan
pembelajaran dengan berhitung dapat mengembangkan kognitif anak
kelompok B TK PERTIWI Randusari tahun ajaran 2013/2014 teruji dan

diterima kebenarannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian tindakan kelas yang dilakukan
dalam beberapa tahap tindakan dari siklus | dan Il , serta dari semua hasil
pembahasan dan analisis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut ini :

1. Penelitian tindakan kelas menggunakan metode pembelajaran dengan
berhitung pada anak dapat mengembangkan kognitif anak kelompok B
TK PERTIWI Il Randusari Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali tahun
2013/2014.

2. Peningkatan yang dicapai oleh siswa dapat dilihat dari ketuntasan siswa
sebelum tindakan (prasiklus) adalah 36 % atau terdapat 11 anak yang
tuntas dan 20 yang belum tuntas. Pada siklus I hasil yang diperoleh
mencapai 55.54 % atau terdapat 17 anak tuntas dan 14 belum tuntas.
Selanjutnya pada siklus Il dapat mencapai ketuntasan dengan pencapaian

89.50 % atau terdapat 27 anak tuntas dan hanya 4 anak yang tidak tuntas.
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